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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses perjanjian penerbitan 
buku anatar penerbit dengan penulis dan bagaimana proses pembayaran royalti 
yang dilakukan penerbit kepada penulis. Penelitian ini bersifat diskriptif yaitu 
memberikan gambaran secara deskripsi hasil penelitian yang terjadi dilapangan 
secara objektif kemudian dianalisis secara hukum. Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan yuridis empiris dimana hasil penelitian akan ditinjau dari Undang-
Undang maupun peraturan yang berkaitan dengan permasalahan dimana data 
diperoleh dari hasil wawancara. Data dari penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan keterangan yang diperoleh secara langsung 
dari hasil wawancara dengan SPV Charissa Publisher. Hasil penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat dua proses dalam penerbitan buku yaitu 
pencarian naskah dan perjanjian penerbitan buku. Pencarian naskah dilakukan 
melalui dua cara yaitu melalui agen dan penerbit atau penulis. Pemberian hak 
ekonomi berupa royalti yang dilakukan Charissa Publisher sudah sesuai dengan 
peraturan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal 8 dan 
9 serta secara hukum islam pembayaran royalti yang dilakukan sudah sesuai 
dengan syarat bagi hasil hukum syirkah islami. 
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Abstract 
This study aims to determine how the process of publishing a book between 
publishers and authors and the process of royalty payments made by the publisher 
to the author. This research is descriptive in nature which gives a description in 
the form of research results that occur in the field objectively then analyzed 
legally. This research was conducted with an empirical juridical approach in 
which the results of the study will be reviewed from the Act and regulations 
relating to issues where data is obtained from interviews. Data from this study 
include primary data and secondary data. Primary data is information obtained 
directly from interviews with SPV Charissa Publisher. The results of this study 
concluded that there are two processes in book publishing, namely searching for 
manuscripts and book publishing agreements. Search for manuscripts is done in 
two ways, namely through agents and publishers or writers. The granting of 
economic rights in the form of royalties made by Charissa Publisher is in 
accordance with the provisions of Law Number 28 Year 2014 concerning 
Copyrights Articles 8 and 9 and by Islamic law the royalty payments made are in 
accordance with the Islamic profit sharing requirements of Islamic law.  
 







Industri penerbitan buku merupakan salah satu industri yang ikut serta dalam 
meningkatkan taraf sumber daya manusia di indonesia. Selain itu penerbitan buku 
tidak dapat dipisahkan dari seorang penulis. Masyarakat dapat menikmati hasil 
intelektual dari seorang penulis. Selain masyarakat yang mendapat pengetahuan 
baru penulis juga dapat menimati penghasilan dari hasil karya intelektualnya. 
Didalam hak cipta sendiri terdapat hak-hak yang dimiliki seorang penulis yaitu 
hak moral dan juga hak ekonomi. Hak cipta sendiri merupakan hak eksklusif bagi 
para pencipta untuk mengumumkan atau memperbanyak suatu ciptaan atau 
memberi izin kepada pihak lain untuk melakukan hak yang sama dalam batasan 
hukum yang berlaku, hak tersebut mengizinkan pemegang hak cipta untuk 
mencegah pihak lain memperbanyak tanpa izin.   
Hak cipta terdiri atas hak ekonomi dan hak moral. Hak ekonomi sendiri 
dipaparkan dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Pasal (8 dan 9) yaitu 
hak eksklusif dari serorang pencipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi dari 
ciptaanya sedangkan hak moral yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2014 Pasal 5 merupakan hak yang melekat pada diri pencipta yang tidak 
dapat dihilangkan atau dihapus tanpa alasan apapun. Buku merupakan salah satu 
ciptaan yang dilindungi yang dipaparkan dalam Pasal 40 Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 2014. Selanjutnya menurut Altbach (20:45) penerbit merupakan 
perusahaan yang mengeluarkan uang untuk pengarang, penerjemah, penyunting, 
pencetak, pabrik kertas, dan yang lain-lain untuk memproduksi buku dan untuk 
para penjual buku dan yang lain-lain yang membeli buku tersebut.  
 Kasus terkait penipuan jumlah royalti masih sering terjadi pada penulis 
baru. Modus yang sering digunakan oleh pelaku penerbitan abal-abal yaitu dengan 
memberikan sedikit royalti padahal kenyataanya dipasaran buku tersebut terjual 
laris. Didalam kasus ini tidak ada transparasi pembagian royalti bagi penerbit 
secara jelas. Selain itu, ada juga yang biasanya menahan royalti tersebut sampai 
target penjualan yang diberikan penerbit tercapai. Kasus-kasus tersebut tidak akan 
terjadi apabila kedua belah pihak melakukan sebuah perjanjian secara sah menurut 
KUHP Pasal 1320 yaitu subyek yang melakukan perjanjian harus memiliki 
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kemampuan untuk melakukan perbuatan hukum serta obyek yang dijanjikan harus 
cukup jelas dan dipahami oleh kedua belah pihak. Sedangkan dalam pembayaran 
royalti sendiri salah satu karakteristik royalti hak cipta buku yaitu value yang 
selalu bertambah. Sedangkan kasus diatas dapat dilihat bahwa saat penjualan buku 
laku keras penulis tidak mendapatkan royalti yang seharusnya didapatkan karena 
tidak ada transparasi laporan penjualan yang jelas.  
Berdasarkan kasus diatas maka muncul rumusan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana proses perjanjian penerbitan 
buku antara penerbit dengan penulis?, (2) Bagaimana proses pembayaran royalti 
yang dilakukan penerbit kepada penulis?     
 
2. METODE  
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah yuridis empiris. Metode 
analisis data penelitian ini adalah analisis interaktif. Menggunakan jenis penelitian 
diskriptif. Teknik pengumpulan data melalui study kepustakaan dan wawancara.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Proses Perjanjian Penerbitan Buku Antara Penerbit Dengan Penulis 
Proses dalam melakukan perjanjian penerbitan di Charissa Publisher yaitu yang 
pertama dengan mencari naskah yang akan diterbitkan. Terdapat dua sistem di 
Charissa Publisher dalam mencari naskah :  
Setiap perusahaan penerbitan pasti akan memiliki agen-agen yang 
menyediakan naskah yang dicari oleh penerbit sesuai dengan permintaan yang 
menurut penerbit lebih efektiv karena pembayaran naskah dilakukan dengan 
invoice yang nominalnya sudah disepakati tanpa adanya perjanjian tertulis yang 
berupa pengisian surat-surat jual beli naskah. Pada kondisi ini agen merupakan 
jembatan antara Charissa Publisher dengan penulis. Kelemahan dalam 
mendapatkan naskah dari agen adalah tidak adanya bukti tertulis yaitu surat 
perjanjian antara penulis dengan penerbit dimana hal tersebut dapat merugikan 
pihak Charissa Publisher sendiri dimasa depan. Selain itu tidak sedikit pula agen 
enggan memberikan profil lengkap penulis naskah. Selain itu kerugian juga 
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didapat oleh penulis dimana nominal uang yang didapatkan harus dipotong oleh 
agen sebagai imbalan jasa.  
Ada beberapa syarat sahnya perjanjian menurut KUHP Pasal 1320 yang 
berisi bahwa perjanjian harus memuat diantaranya kesepakatan mereka yang 
mengikatkan dirinya, kemampuan untuk membuat suatu perikatan, adanya suatu 
hal tertentu, adanya suatu sebab yang halal. Hal tersebut tidak mehilangkan hak 
penulis akan tetapi dari sudut pandang penerbit perjanjian tersebut dilakukan 
tanpa bukti tertulis. 
Selain pencarian naskah lewat agen, Charissa Publisher juga mencari 
sendiri naskah yang akan diterbitkan langsung dari penulis. Biasanya hal ini 
dilakukan kepada penulis yang penjualan bukunya memiliki riwayat penjualan 
yang cukup bagus. Sehingga Charissa Publisher tertarik untuk menjalin 
kerjasama sendiri. Setelah menwarkan kerjasama apabila penulis menyetujui 
maka tahapan selanjutnya yaitu pengisian surat perjanjian yang disetujui kedua 
belah pihak yang berisi Pasal-Pasal yang sudah ditemtukan oleh Charissa 
Publisher. Pasal 1 berisi penyerahan judul naskah yang akan diterbitkan, masa 
berlaku surat perjanjian berlaku selama dua tahun setelah ditanda tangani. Pada 
pasal 2 berisi mengenai larangan yang tidak boleh dilakukan oleh kedua belah 
pihak. 
Selanjutnya pada Pasal 3 dan 4 berisi mengenai produksi dan distribusi 
buku yang akan diterbitkan. Pada Pasal 5 berisi mengenai peraturan pembagian 
royalti yang akan diterima oleh penulis. Kemudian pada Pasal 6 dan 7 berisi 
mengenai hak dari seorang penulis yang diberikan oleh penerbit. Setelah itu Pasal 
8 berisi ketentuan-ketentuan yang dilakukan oleh kedua belah pihak untuk 
memperpanjang kerjasama. Pasal 9 menerangkan mengenai pengalihan hak cipta 
apabila penulis meninggal dunia. Selanjutnya pada Pasal 10 berisi mengenai 
penyelesain sengketa yang dilakukan di Pengadilan Negeri. Kemudian yang 
terakhir pada Pasal 11 berisi bukti-bukti pelengkap sahnya surat perjanjian serta 





3.2 Proses Pembayaran Royalti yang Dilakukan Penerbit Kepada Penulis 
Bentuk hak ekonomi yang diperoleh penulis  yang sudah melahirkan suatu ciptaan 
atas intelektualnya yaitu berupa pemberian royalti. Hal tersebut sduah diatur 
dalam Undang-Undang Pasal 28 Tahun 2014 pasal 8 dan 9. Proses pembayaran 
royalti yang dilakukan oleh Charissa Publisher sudah diatur dalam surat 
perjanjian dan tidak menghilangkan hak ekonomi dari seorang penulis. Pemberian 
royalti dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan setelah buku didistribusikan sampai 
masa kontrak dengan Charissa Publisher selesai. Biasanya Charissa Publisher 
akan memberikan royalti sebesar 5-10% setiap eksemplar. Selain itu penulis juga 
akan mendapatkan royalti sebesar 5% atas penjualan merchandise. Apabila dalam 
kurun waktu dua tahun buku tersebut laku keras dan akan dicetak ulang, maka 
penulis berhak meminta kenaikan jumlah royalti maksimal sebesar 13%. Harga 
jual buku sudah ditetapkan oleh Charissa Publisher dan juga besaran royalti 
sudah dipotong dengan biaya produksi maupun distribusi.  
 Kemudian ketika ada penulis ingin menjual naskahnya dengan sistem jual 
putus biasanya Charissa Publisher akan membayar berkisar anatar Rp 4.000.000- 
Rp 9.000.000 untuk penulis besar. Selain itu pembelian naskah juga bisa dihargai 
setiap lembarnya dengan harga Rp 15.000- Rp 20.000. proses perjanjian 
penerbitan buku di Charissa Publisher secara garis besar sudah memenuhi syarat 
sah suatu perjanjian menurut Undang-Undang yang berlaku maupun hal-hal 
pokok yang harus ada didalam isi surat perjanjian penerbitan buku. Selain itu 
pembayaran royalti maupun jual putus disampaikan secara transparan oleh 
Charissa Publisher sehingga tidak ada pihak yang merasa akan dirugikan. Secara 
hukum islampun proses pembayaran royalti yang dilakukan oleh Charissa 
Publisher sudah sesuai dengan syarat bagi hasil hukum syirkah islami dimana 
pembayaran royalti diberikan 3 bulan setelah buku didistribusikan berdasarkan 









Terdapat dua proses  perjanjian penerbitan buku di Charissa Publisher yaitu tahap 
yang pertama pencarian naskah dan yang kedua tahap perjanjian penerbitan buku. 
Dalam tahap pencarian naskah sendiri Charissa Publisher melakukan pencarian 
melalui dua opsi. Opsi yang pertama yaitu lewat sebuah agen. Chariss Pubilsher 
akan memesan nskah yang diinginkan melalui agen dan langsung melakukan 
tawar-menawar harga. Perjanjian yang dilakukan penerbit Charissa Publisher dan 
agen tersebut dilakukan secara invoice tanpa perjanjian tertulis. Walaupun 
perjanjian yang dilakukan kedua belah pihak sudah memenuhi syarat sah 
perjanjian menurut KUHP Pasal 1320 akan tetapi dari sudut pandang penerbit 
perjanjian tanpa adanya perjanjian tertulis justru akan merugikan pihak Charissa 
Publisher apabila dikemudian hari muncul sengketa terkait naskah yang 
diterbitkan tersebut. 
Selanjutnya untuk opsi yang kedua penerbit Charissa Publisher mencari 
sendiri naskah dari penulis yang memiliki riwayat penjualan buku yang bagus. 
Setelah menawarkan kerjasama Charissa Publisher akan memberikan perjanjian 
tertulis dalam bentuk surat yang berisi Pasal-Pasal mengenai hak dan kewajiban 
bagi penulis maupun penerbit. 
Terdapat dua sistem dalam pembayaran hak ekonomi penulis di Charissa 
Publisher yaitu sistem royalti dan jual putus. Penulis akan mendapatkan royalti 
dalam jangka waktu tiga bulan setelah buku tersebut didistribusikan berdasarkan 
laporan penjualan seluruh toko buku dan distributor. Royalti yang diberikan 
Charissa Publisher berkisaran antara 5-10%. Apabila dalam kurun waktu dua 
tahun buku tersebut laku maka penulisdapat meminta kenaikan royalti maksimal 
sebesar 13%. Sistem yang kedua yaitu jual putus. Biasanya penulis besar akan 
menghargai bukunya berkisar antara Rp. 4.000.000 sampai Rp 9.000.000. selain 
itu Charissa Publisher juga mebeli naskah dimana satu lembar dihargau dengan 
harga Rp 15.000- Rp 20.000. Pemberian hak ekonomi secara royalti dan jual 
putus sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta mengenai hak eksklusif bagi pencipta yaitu untuk mendapatkan manfaat 
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ekonomi. Selain itu pemberian royalti yang dilakukan oleh Charisa Publisher 
sudah memenuhi syarat sah bagi hasil hukum syirkah islami. Dimana pemberian 
royalti didasarkan pada laba yang didapat setelah tiga bulan buku didistribusikan. 
4.2 Saran 
Saran kepada penerbit ketika melakukan kerjasama dengan pihak lain lebih baik 
menggunakan perjanjian tertulis karena hal tersebut akan sangat membantu ketika 
terjadi sengketa dikemudian hari.  
Saran kepada penerbit untuk melakukan upaya pencarian naskah tanpa 
menggunakan pihak perantara misalnya dengan menginformasikan melalui media 
sosial. Saran kepada penulis lebih baik membawa naskah yang akan diterbitkan 
langsung kepada penerbit agar kerjasama yang dilakukan dan royalti yang 
diterima terpapar dengan jelas tanpa adanya pihak perantara. 
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